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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh penerapan strategi
pembelajaran berbasis ICT terhadap pencapaian hasil belajar sistem komputer.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi
eksperimen dan model post-test only control group design. Subjek penelitian
adalah siswa SMK kelas X pada kompetensi keahlian Multi Media dan Teknik
Komputer dan Jaringan sebanyak 90 orang yang terdiri atas dua kelompok
yaitu kelompok yang diajarkan menggunakan strategi pembelajaran berbasis
ICT dan kelompok siswa yang diajarkan menggunakan metode konvensional.
Instrumen yang digunakan adalah tes tertulis untuk mengukur hasil belajar. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan independent-samples T Test pada taraf
signifikansi 0,05. Hasil perhitungan t-test menunjukkan bahwa b ung (10,025) >
ttabel (1,987) dengan nilai sig. (2tailed) 0,000 maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar sistem komputer antara
kelompok siswa yang diajarkan menggunakan strategi pembelajaran berbasis
ICT dan kelompok siswa diajarkan menggunakan metode konvensional. Dengan
demikian, penerapan strategi pembelajaran berbasis ICT berpengaruh sangat
nyata terhadap pencapaian hasil belajar sistem komputer siswa kelas X SMK.

Kata Kunci: pembelajaran berbasis ICT, metode konvensional, prestasi belajar

Abstract

This study aimed to examine the effect of ICT-based learning on learning
achievement of computer system. This study was a quantitative research with
quasy-experimental method and post-test only control group design model.
The subject was tenth graders of a vocational high school on Multi Media and
Computer Engineering and Network skill competencies as many as 90 students
which was divided into two equal groups that taught using ICT-based learning
and conventional method. The instrument of the study was a written test
(post-test) to measure the learning achievement. The data was analyzed by
independent-samples T Test at 0.05 significance level. The finding revealed that
coefficient t-test (10.025) >t _, (1.987) with p-value (2-tailed) 0.000, so there
was a significant difference on computer system’s learning achievement between
groups that taught using ICT-based learning and conventional methods. Thus, ICT-
based learning has a significant effect on the students’ learning achievement of
computer system.

Keywords: ICT-based learning, conventional method, learning achievement
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LATAR BELAKANG

Dalam kehidupan manusia saat ini,
teknologi digital memainkan peran penting,
salah satunya adalah information technology
and communication (ICT) atau teknologi
informasi dan komunikasi (TIK). ICT merujuk
pada variasi peralatan teknologi dan
sumber daya yang dapat digunakan untuk
berkomunikasi dan juga dapat dimanfaatkan
untuk menghasilkan, menyebarkan,
mengumpulkan, dan mengelola informasi. ICT
merupakan sebuah kekuatan baru yang telah
mengubah berbagai aspek dalam kehidupan
manusia. ICT terdiri dari perangkat keras,
perangkat lunak, jaringan, dan media untuk
mengumpulkan, menyimpan, memproses,
menyiarkan dan  menyajikan informasi
seperti suara, data, teks, dan gambar. ICT
terbagi menjadi dua komponen vyaitu: 1)
infrastruktur yang mengacu pada sistem dan
jaringan telekomunikasi fisik seperti seluler,
siaran, kabel, satelit, dan layanan pos serta
fasilitas layanan seperti internet, surat, radio
dan televisi; dan 2) teknologi yang mengacu
pada perangkat keras dan perangkat lunak
yang digunakan untuk mengumpulkan,
menyimpan, memproses, dan menyajikan
informasi (Sarkar, 2012).

ICT mampu mempengarubhi dan
memfasilitasi berbagai sektor di kehidupan
manusia, contohnya sektor bisnis,

pemerintahan, sosial dan budaya, pendidikan,
kesehatan, dll. Terkait bidang pendidikan,
ICT memberikan banyak keuntungan. ICT
dapat diintegrasikan dengan strategi atau
model pembelajaran yang ada. Pemanfaatan
ICT ke dalam strategi pembelajaran dan
menerapkannya dalam proses pembelajaran
di kelas secara baik dan benar mampu
menciptakan pembelajaran yang  aktif,
mandiri, kolaboratif, kreatif, integratif, dan
evaluatif  bagi pebelajar (Mikre, 2011).
Selain itu, ICT dapat membantu guru atau
pendidik dalam merencanakan pembelajaran,
menyiapkan  dan  menyajikan  materi,
mengimplementasikan hingga  evaluasi
(Surjono, 2013).

Voogt (2003) mengemukakan peranan
ICT dalam pendidikan meliputi: 1) ICT
sebagai alat bantu (assisting tool) yang
digunakan untuk membuat, mengumpulkan,

mendokumentasikan informasi dan dapat
digunakan sebagai alat bantu berkomunikasi;
2) ICT sebagai media dan sumber belajar
dimana ICT sebagai media pembelajaran
dapat digunakan guru untuk mengajar
biasanya berbentuk latihan (drill), simulasi,
tutorial, dll; dan 3) ICT digunakan sebagai
alat penunjang administrasi dan manajemen
pendidikan (Mikre, 2011).

Salah satu keunggulan dari pemanfaatan
ICT dalam pembelajaran yaitu dalam
pengajaran dan pembelajaran, ICT mampu
menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan
mendorong kemandirian siswa serta dapat
meningkatkan minat dalam belajar. Selain
itu, pemanfaatan ICT dalam pembelajaran
mampu menciptakan proses pembelajaran
kolaboratif. Proses pembelajaran kolaboratif
ini mengarah kepada adanya interaksi sosial
dan komunikasi antara para siswa dan
pendidik. Hal ini berdampak positif terhadap
peningkatan pemahaman dan pengetahuan
siswa tentang materi pelajaran.

Nurvitasari dan Asmaningrum (2018)
menjelaskan  bahwa ICT  berpengaruh
dalam peningkatan keefektifan proses
belajar mengajar. Dengan  demikian,

efektivitas pelaksanaan pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar dan kualitas dalam
penggunaan teknologi secara tepat dan
bermanfaat baik bagi siswa maupun pendidik.
Lebih lanjut, potensi dari pemanfaatan ICT
adalah memungkinkanterjadinya kemandirian
belajar dan pembelajaran  kooperatif,
terbukanya kesempatan belajar seluas-
luasnya, peningkatan kualitas dan efisiensi
belajar, dan mendorong terciptanya motivasi
dan minat belajar. Beberapa permasalahan
yang dihadapi oleh pendidik dalam kaitan
pemanfaatan /CT yaitu kurang memadainya
sarana atau alat bantu ICT seperti komputer,
proyektor LCD, dan jaringan internet,
kemampuan guru dalam memanfaatkan ICT
sebagai media atau sumber pembelajaran,
dan kemampuan sebagian siswa dalam
menggunakan /CT.

Banyak penelitian tentang keefektifan
pemanfaatan ICT, diantaranya penelitian
pengembangan yang dilakukan oleh Samiasih,
dkk (2017) dan Pradana, dkk (2016).
Dalam laporan penelitiannya, keduanya



menyimpulkan bahwa penggunaan e-module
terbukti efektif dan dapat digunakan dalam
pembelajaran individual. Selain itu, tampilan
yang menarik mendorong motivasi dan
minat belajar pada diri siswa sehingga terjadi
peningkatan hasil belajar. Dengan demikian,
salah satu keunggulan dari pembelajaran
dengan memanfaatkan I/CT sebagai media
pembelajaran adalah mampu menciptakan
kemandirian dan mendorong motivasi dan
minat belajar dalam diri siswa.

Setiap mata pelajaran dapat diintegrasikan
dengan ICT, salah satunya adalah mata
pelajaran sistem komputer. Sistem komputer
merupakan salah satu kelompok mata
pelajaran dasar bidang keahlian (C1) yang
wajib ditempuh siswa sekolah menengah
kejuruan (SMK) kelas X baik yang mengambil
kompetensi keahlian Multi Media (MM),
Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) maupun
Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ). Materi
atau pokok bahasan dalam mata pelajaran
sistem komputer berisi tentang teori dan
pemahaman konsep dasar teknologi sistem
komputer. Oleh karena itu, perlu adanya
rangsangan berupa media atau sumber
pembelajaran yang efektif guna mencapai
hasil belajar vyang optimal. Menurut
Huurun’ien (2017), penggunaan e-learning
berbasis schoology terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran
sistem komputer siswa kelas X SMK. Schoology
merupakan salah satu pemanfaatan ICT
melalui program aplikasi atau /CT as program
application yang dapat meningkatkan pola
pikir siswa dalam berfikir kritis dan kreatif.

Penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi informasi dan komunikasi bagi
siswa berpengaruh terhadap peningkatan
hasil belajar dan motivasi belajar. Media
pembelajaran berbasis TIK yang dikemas
dengan baik menyebabkan proses
pembelajaran menjadi menyenangkan (Halidi,
dkk, 2015). Penelitian lain menunjukkan
bahwa pemanfaatan ICT sebagai media
pembelajaran tidak hanya diterapkan pada
jalur pendidikan formal tetapi juga jalur
pendidikan non-formal. Penggunaan media
pembelajaran berbasis ICT di pendidikan
non-formal seperti TPQ lebih efektif dan
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efisien karena materi cenderung lebih mudah
disampaikan dan diajarkan serta diserap oleh
peserta didik (Muslih, 2016).

Berdasarkan hasil pengamatan, SMK
Barunawati Surabaya telah memiliki peralatan
yang menunjang pembelajaran berbasis ICT.
Akan tetapi, penggunaan fasilitas tersebut
kurang dioptimalkan. Selain itu, fakta di
lapangan juga menunjukkan bahwa strategi
yang diterapkan dalam proses pembelajaran
masih berpusat pada guru (teacher centered).

Strategi ini dikenal sebagai metode
pembelajaran konvensional. Metode ini
menyebabkan siswa cenderung menjadi

pasif dan cepat bosan. Penerapan metode
konvensional ini dapat mempengaruhi
pencapaian hasil belajar siswa dikarenakan
siswa tidak dapat menyerap informasi terkait
materi yang telah disampaikan oleh guru
secara optimal. Oleh karena itu, perlu adanya
perbaikan dalam merancang dan menerapkan
strategi pembelajaran. Salah satunya dengan
memanfaatkan atau mengintegrasikan ICT
dalam proses pembelajaran.

Penerapan strategi pembelajaran berbasis
ICT dalam penelitian ini adalah pembelajaran
yang menggabungkan penggunaan perangkat
komputer dan materi pembelajaran elektronik
atau e-module yang dikembangkan dengan
menggunakan program komputer microsoft
powerpoint sebagai media pembelajaran. Modul
elektronik ini merupakan tutorial interaktif mode
offline yang dapat digunakan sebagai media
pembelajaran dan berfungsi untuk melengkapi
materi pelajaran yang telah diterima oleh siswa di
kelas. Selain itu, pembelajaran berbasis ICT ini juga
memanfaatkan situs atau website sebagai media
dan sumber belajar. Salah satunya adalah situs
rumah belajar (https://belajar.kemdikbud.go.id/)
yang diluncurkan pada tahun 2011 dan terus
dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan RI.

Situs ini berisi berbagai konten yang dapat
digunakan sebagai bahan atau sumber belajar
bagi siswa mulai dari jenjang pendidikan anak
usia dini (PAUD), pendidikan dasar dan menengah
pertama dan atas termasuk SMK secara online.
Dalam situs rumah belajar, terdapat beberapa
fitur utama antara lain: sumber belajar, buku
pelajaran elektronik, laboratorium virtual, bank
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soal, kelas virtual dll. Melalui situs tersebut, siswa
dapat mengunduh emodule dan buku pelajaran
elektronik yang telah disiapkan serta siswa dapat
mengakses berbagai latihan, ulangan dan ujian
yang terdapat dalam bank soal secara gratis.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh
penerapan strategi pembelajaran berbasis ICT
terhadap pencapaian hasil belajar sistem komputer
pada siswa kelas X SMK.

METODE

Penelitian ini  merupakan penelitian
kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen
dan menggunakan rancangan post-test only
control group design. Metode ini digunakan
karena subjek untuk kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol tidak dipilih secara acak
sehingga peneliti menerima keadaan subjek
seadanya. Penelitian ini terdiri dari dua kelompok
yaitu kelompok eksperimen vyaitu kelompok
yang mendapat perlakuan berupa strategi
pembelajaran berbasis ICT dan kelompok kontrol
menggunakan metode konvensional. Rancangan
kuasi eksperimen dengan model post-test
only control group design dalam penelitian ini
digambarkan pada bagan 1 berikut.

KE - X O

| |
KK -~ X, 0,

Bagan 1. Skema Rancangan Kuasi Eksperimen

Model Post-Test Only Control Group Design

Keterangan:

KE = kelompok eksperimen

KK = kelompok kontrol

X, =  perlakuan strategi pembelajaran
berbasis ICT

X, =  perlakuan metode konvensional

O, =  post-test untuk mengukur
hasil belajar pada kelompok
yang diberi perlakuan strategi
pembelajaran berbasis ICT

O2 = post-test untuk mengukur

hasil belajar pada kelompok
yang diberi perlakuan metode
konvensional

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X pada kompetensi keahlian Multi Media
dan Teknik Komputer dan Jaringan SMK
Barunawati Surabaya semester ganjil tahun
pelajaran 2018/2019 dimana masing-masing
kompetensi keahlian terdiri dari dua kelas paralel
dengan total 90 orang siswa. Sampel dalam
penelitian ini adalah semua anggota populasi
atau dikenal dengan teknik sampling jenuh
yaitu penentuan sampel dimana semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono,
2016). Sedangkan pemilahan untuk kelompok
eksperimen yang mendapat perlakuan strategi
pembelajaran berbasis /ICT dan kelompok kontrol
menggunakan metode konvensional dilakukan
randomisasi atau pengacakan melalui teknik
undian pada masingmasing kompetensi keahlian.

Penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel
bebas (X) adalah penerapan strategi
pembelajaran berbasis ICT dan konvensional.
Variabel terikat (Y) adalah hasil belajar sistem
komputer. Instrumen penelitian untuk mengukur
hasil belajar sistem komputeradalah tes berbentuk
pilihan ganda dengan lima pilihan jawaban
sebanyak 25 soal. Pengembangan instrumen
tes hasil belajar dilakukan melalui cara-cara,
yaitu (1) menyusun indikator variabel dan kisi-
kisi, (2) melakukan uji coba, dan (3) melakukan
pengujian validitas dan reliabilitas instrumen
secara internal (internal konsistensi). Setelah
dilakukan uji coba instrumen kepada 30
responden siswa maka selanjutnya dilakukan
pengujian validitas butir soal tes hasil belajar
dengan menggunakan korelasi point biserial
atau point-biserial correlation (rpbi). Adapun
kriteria yang digunakan dalam pengujian
validitas instrumen adalah instrumen tes hasil
belajar dinyatakan valid jika koefisien korelasi
point biserial (rpbi) 2r, . pada taraf signifikansi
o = 5%. Dengan jumlah responden (n) adalah
30 orang siswa dan taraf signifikansi a =
5% maka diperoleh r_ ~ (0,05;30) dalam
penelitian ini adalah 0,361. Hasil pengujian
validitas selengkapnya dapat dilihat pada
tabel 1 di bawah ini.



Wardani, Pengaruh Penerapan Strategi ... 31

Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas Instrumen Tes Hasil Belajar

Butir Soal Tobi [iabel Keterangan  Butir Soal I [iabel Keterangan
Butir 01 0,491 Valid Butir 14 0,525 Valid
Butir 02 0,435 Valid Butir 15 0439 Valid
Butir 03 0,752 Valid Butir 16 0,524 Valid
Butir 04 0,715 Valid Butir 17 0464 Valid
Butir 05 0,625 Valid Butir 18 0,663 Valid
Butir 06 0,662 Valid Butir 19 0,398 0.361 Valid
Butir 07 0,410 0,361 Valid Butir 20 0,441 ’ Valid
Butir 08 0,627 Valid Butir 21 0,570 Valid
Butir 09 0,672 Valid Butir 22 0451 Valid
Butir 10 0,530 Valid Butir 23 0,567 Valid
Butir 11 0534 Valid Butir 24 0,506 Valid
Butir 12 0464 Valid Butir 25 0454 Valid
Butir 13 0452 Valid

Hasil pengujian validitas terhadap 30 Namun sebelum menggunakan analisis statistik

responden siswa seperti pada tabel 1 di atas,
menunjukkan bahwa 25 butir soal memiliki
korelasi point biserial (rpb/ >r...(0,361) pada
taraf signifikansi a = 5% dimana rentang skor
antara 0,398 s/d 0,752 maka instrumen tes
hasil belajar sistem komputer dinyatakan
valid. Sedangkan hasil pengujian reliabilitas
yang dihitung menggunakan rumus teknik
belah dua (Split Half) menunjukkan bahwa
instrumen tes hasil belajar dinyatakan reliabel
dengan koefisien reliabilitas (r,) sebesar 0,91
> 0,7 dimana termasuk dalam kategori sangat
tinggi. Dengan demikian, instrumen tes hasil
belajar sistem komputer dapat digunakan
dalam penelitian.

Metode pengumpulan data penelitian ini
menggunakan metode tes tertulis. Tes tertulis
digunakan sebagai alat pengumpulan data
untuk menguji perbedaan nilai rata-rata hasil
belajar sistem komputer antara kelompok
siswa diajarkan dengan strategi pembelajaran
berbasis ICT dan siswa diajarkan dengan
metode konvensional.

Setelah data diperoleh, data dianalisis
menggunakan analisis statistik deskriptif dan
statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif
berupa nilairerata dan standar deviasi digunakan

untuk mengetahui efektivitas penerapan
strategi pembelajaran berbasis ICT.
Sedangkan analisis statistik inferensial

menggunakan independent-samples T Test atau
uji t digunakan untuk pengujian hipotesis. Uji t
dilakukan untuk menguji perbedaan nilai rata-
rata post-test hasil belajar kedua perlakuan.

inferensial perlu dilakukan uji prasyarat analisis
yaitu uji normalitas dengan menggunakan
uji Shapiro-Wilk dan uji homogenitas variansi
(Levene’s Test) untuk mengetahui apakah data
terdistribusi normal dan homogen.

HASIL
DesKipri Hasil Penelitian

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini
melibatkan sebanyak 90 siswa Kelas X SMK
Barunawati Surabaya Tahun Pelajaran
2018/2019 yang terdiri dari dua kompetensi
keahlian  yaitu kompetensi  keahlian
multimedia dan teknik komputer dan
jaringan. Data yang terkumpul berupa data
nilai post-test hasil belajar mata pelajaran
sistem komputer. Pada Pengelompokkan data
dilakukan dengan cara membagi data menjadi
dua kelompok yaitu kelompok perlakuan
strategi pembelajaran berbasis ICT dan
kelompok metode konvensional.

Tabel 2. Rangkuman Subjek Penelitian
Berdasarkan Perlakuan dan Kompetensi Keahlian

Kelas Perlakuan Jumlah Siswa Persentase
X MM-1 ICT-Based
. 24 26,67%
Learning
X MM-2 Konvensional 24 26,67%
X TKJ-1 ICT-Based
. 21 23,33%
Learning
X TKJ-2 Konvensional 21 23,33%
Total 90 100%

Sumber: Perhitungan SPSS versi 19
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Berdasarkan tabel 2 di atas, kelas yang
mendapat perlakuan strategi pembelajaran
berbasis ICT atau kelompok eksperimen
adalah kelas X MM-1 dan TKJ-1. Sedangkan
kelompok kontrol adalah kelas X MM-2 dan
TKJ-2 dimana siswa kelas tersebut diajarkan
menggunakan metode konvensional.

Hasil  perhitungan analisis  statistik
deskriptif menunjukkan nilai rerata post-
test hasil belajar sistem komputer kelompok
perlakuan strategi pembelajaran berbasis ICT
adalah 75,11 dengan standar deviasi 5,963
sedangkan kelompok siswa dengan metode
konvensional adalah 61,78 dengan standar
deviasi 6,636. Hasil rerata post-test tersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar sistem
komputer pada kelompok siswa yang diajarkan
menggunakan strategi pembelajaran berbasis
ICT lebih tinggi/baik dibandingkan pada
kelompok siswa yang diajarkan menggunakan
metode konvensional. Perbandingan nilai
rerata post-test hasil belajar sistem komputer
pada setiap perlakuan disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Perbandingan Nilai Rerata Post-Test
Hasil Belajar Sistem Komputer Pada MasingMasing

Perlakuan
Kelompok Standar
Perlakuan N Rerata Deviasi
ICT-B
CT-Based 45 7511 5963
Learning
Konvensional 45 61,78 6,636

Sumber: Perhitungan SPSS versi 19

Uji Normalitas dan Homogenitas
Sebelum melakukan analisis statistik
inferensial menggunakan independent-
samples T Test, perlu dilakukan uji normalitas
dan uji homogenitas data sebagai uji prasyarat
analisis. Uji normalitas dan homogenitas
dilakukan untuk mengetahui apakah data
hasil belajar pada kelompok eksperimen dan
kontrol berdistribusi normal dan homogen.
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan
dengan  menggunakan uji  normalitas
Shapiro-Wilk. Uji normalitas menggunakan
Shapiro-Wilk bertujuan untuk menghasilkan
keputusan yang akurat dimana subjek
penelitian atau sampel yang digunakan < 50

responden. Adapun kriteria pengujian adalah
data dinyatakan terdistribusi normal jika nilai
probabilitas (sig.) > 0,05. Berikut ini hasil uji
normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk
terhadap data hasil belajar sistem komputer
pada taraf signifikansi a = 5%.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Shapiro-Wilk

Kelompok Kesimpulan
Perlakuan Statistic df Sig. P
ICT-Based 4 0.0
Learning 0,957 5 6 Normal
Konven-

4 0,06
sional 0,952 5 5 Normal

Sumber: Perhitungan SPSS versi 19

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk pada
tabel 4, diperoleh nilai sig. atau p-value untuk
kelompok perlakuan strategi pembelajaran
berbasis ICT adalah sebesar 0,096 dan
kelompok metode konvensional adalah 0,062.
Dari kedua kelompok strategi pembelajaran,
diperoleh nilai signifikansi lebih besar
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal atau asumsi normalitas
terpenuhi.

Setelah data kedua kelompok dinyatakan
normal, maka selanjutnya dilakukan uji
homogenitas variansi (Levene’s Test). Hasil uji
homogenitas variansi dalam taraf signifikansi
o = 5% seperti yang terlihat pada tabel 5,
diperoleh nilai Fhitung (0,276) < Ftabel (0,05;88)
(3,95) atau nilai sig. (0,601) > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa variansi data antar kelompok
adalah sama atau homogen. Dengan demikian,
data dapat dianalisis lebih lanjut menggunakan
independent-samples T Test.

Pengujian Hipotesis

Selanjutnya, akan dilakukan pengujian
hipotesis dengan menggunakan independent
samples T Test atau uji t. Uji t ini bertujuan
untuk mengetahui apakah nilai rerata post-
test hasil belajar kedua perlakuan benar-
benar berbeda atau adanya perbedaan karena
kesalahan dalam penentuan sampel atau



penggunaan teknik sampling (Soedjarnarto
dalam Nurchaili, 2010). Adapun hipotesis
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai
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Berdasarkan hasil perhitungan uji t pada
tabel 5, menunjukkan bahwa dalam taraf

signifikansi a = 5% diperoleh koefisien t_ ung

berikut: adalah 10,025 dan nilai sig.(2-tailed) adalah
H, : Tidak terdapat perbedaan 0,000. Hasilt, inikemudian dikonsultasikan
yang signifikan nilai rerata dengan harga t_  (df = n - k) dalam taraf
antara kelompok siswa yang responden dan k adalah banyaknya variabel
diajarkan menggunakan yang terlibat = 3) sehingga diperoleh nilai
strateg| pembelajaran berbasis tabel (0 05; 87) dalam penellhan ini adalah
ICT dan kelompok siswa yang sebesar 1,987._Kz?re!'1a thitung_(10,025) >t
diajarkan secara konvensional. (1,987) atau nilai sig. (2-tailed) = 0,000 <
0,05 maka H_ ditolak. Dengan ditolaknya
A T.erd.a.pat per.bedaan yans H, dapat diosim ulkan bahwa terdapat
signifikan nilai rerata hasil 0 P P P

belajar sistem komputer antara
kelompok siswa yang diajarkan
menggunakan strategi
pembelajaran berbasis ICT dan
kelompok siswa yang diajarkan
secara konvensional.

perbedaan yang signifikan nilai rerata hasil
belajar sistem komputer antara kelompok
siswa yang diajarkan menggunakan strategi
pembelajaran berbasis ICT dan kelompok
siswa yang diajarkan secara konvensional.

Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji t Hasil Belajar Sistem Komputer

Independent Samples Test

Levene’s Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
. Sig. Mean Std. Error
F Sig. t : ) ) Interval of the
(2-tailed) Difference Difference
Lowe Upper
Posttest Equal variances ,276 ,601 10,025 88 ,000 13,333 1,330 10,690 15,976
assumed
Equal variances 10,025 87,011 ,000 13,333 1,330 10,690 15,977

not assumed

Sumber: Perhitungan SPSS versi 19

Pada uji beda atau uji dua sisi (two sided
test) seperti gambar 1, terlihat daerah arsiran
merupakan daerah penolakan H,. Hipotesis
null (H, )ditolakapabila by tung ™ Liabe ,(1,987) atau
tiung < Leabel (-1 987) sedangkan HO diterima
apabila -1,987 <t < 1,987 dalam taraf
signifikansi 5%. Karena L. (10,025) > t_, |
(1,987) atau b ung (-10,025)<t,_, (-1,987) maka
H, ditolak. Dengan demikian, nilai rerata hasil
belajar sistem komputer pada kedua strategi
pembelajaran berbeda secara signifikan
dimana kelompok siswa yang diajarkan

menggunakan strategi pembelajaran berbasis

ICT memperoleh nilai rerata yang lebih tinggi
dibandingkan kelompok siswa yang diajarkan
menggunakan metode konvensional.

thitun 'z

th.it:l.mg
Daqrah
Hi: dferima
H, ditolak
> 7| [ Hditolak
-10,025 -1.987 1,987 10,025
tratel trabel

Gambar 1. Kurva Penolakan Hipotesis Null
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PEMBAHASAN

Pengaruh Penerapan Strategi
Pembelajaran Berbasis ICT terhadap
Pencapaian Hasil Belajar Sistem
Komputer

Hasil rerata post-test kelompok siswa
dengan strategi pembelajaran berbasis ICT yang
lebih tinggi dibandingkan metode konvensional
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
berbasis ICT lebih efektif dibandingan metode
konvensional dalam meningkatkan hasil belajar
khususnyapadamatapelajaransistemkomputer.
Selain itu, hasil uji t menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan nilai rerata
hasil belajar sistem komputer antara kelompok
siswa yang diajarkan menggunakan strategi
pembelajaran berbasis ICT dan kelompok siswa
yang diajarkan secara konvensional. Dengan
demikian, strategi pembelajaran berbasis ICT
memiliki pengaruh nyata terhadap pencapaian
hasil belajar siswa kelas X khususnya pada mata
pelajaran sistem komputer.

Dalam pelaksanaannya, proses
pembelajaran dengan mengintegrasikan ICT
sebagaimediapembelajarandilakukandengan
cara memberikan materi pembelajaran
elektronik berupa tutorial interaktif yang
telah dikembangkan dan ditayangkan pada
personal komputer (PC) secara individu
serta siswa juga diminta untuk mengakses
situs rumah belajar menggunakan jaringan
internet sekolah. Tampilan tutorial interaktif
dan situs rumah belajar yang menarik dan
memiliki animasi menumbuhkan motivasi
dan minat siswa dalam belajar. Keunggulan
ICT dalam kegiatan pembelajaran vyaitu
mampu menciptakan pembelajaran aktif dan
kolaboratif. ICT juga memberikan dampak
positif yaitu siswa tidak lagi hanya menyerap
informasi yang diberikan guru di kelas, tetapi
siswa secara mandiri mampu mencari dan
mengumpulkan informasi terkait materi
pelajaran yang dibutuhkan karena ICT mampu
memfasilitasi penyebaran ilmu pengetahuan
dan informasi yang tersebar luas.

Pemberian tutorial interaktif maupun
e-module dan e-book dapat menciptakan
kesempatan belajar bagi siswa seluas-
luasnya tanpa batasan ruang, waktu dan
tempat karena siswa dapat mempelajari dan
mengulang-ulang materi pelajaran dimana

saja dan kapan saja. Selain itu, /CT mampu
memfasilitasi siswa dalam berinteraksi dengan
materi pembelajaran, guru, teman, dan orang
tua. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis
ICT atau mengintergrasikan ICT sebagai
media dan sumber belajar perlu diterapkan
dalam proses pembelajaran di kelas guna
meningkatkan pemahaman materi dan
mengoptimalkan pencapaian hasil belajar.

Temuan penelitian ini sejalan hasil
penelitian yang dilakukan Nurchaili (2010).
Nurchaili menjelaskan dengan pemanfaatan
teknologi informasi dapat menciptakan
efektivitas proses pembelajaran sehingga
berpengaruh terhadap peningkatan hasil
belajar siswa. Pemanfaatan teknologi
informasi sebagai media pembelajaran
mampu menyajikan materi pembelajaran
yang dapat ditampilkan berulangulang
secara nyata dan menarik sehingga dapat
meningkatkan penguasaan dan pemahaman
siswa terkait materi pelajaran.

Zwart, et al (2017) meneliti tentang peng-

gunaan digital learningmaterial sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar pada
pendidikan  kejuruan. Digital Learning

Material (DLM) bisa menjadi dimensi yang
bernilai dalam pembelajaran online dan dapat
membantu siswa belajar tanpa batasan waktu,
ruang dan tempat. Akan tetapi, penggunaan
DLM tidak menjamin memiliki manfaat dalam
pembelajaran tanpa disertai adanya pendekatan
instruksional yang dapat memfasilitasi
kebutuhan siswa dan mengintegrasi informasi
dan pengetahuan baru.

Studi yang dilakukan Ghavifekr & Rosdy
(2015) menunjukkan bahwa pengajaran
dan pembelajaran berbasis ICT lebih
efektif dibandingkan dengan pembelajaran
tradisional. Hal ini dikarenakan pembelajaran
berbasis ICT membuat lingkungan belajar
lebih aktif dan menarik bagi siswa dan guru.
ICT membantu meningkatkan manajemen
kelas karena siswa lebih fokus dan bertingkah
laku baik. Selain itu, pemanfaatannya lebih
efektif karena materi pelajaran dirancang
lebih menarik sehingga para guru sepakat

mengintegrasikan ICT dapat mendorong
pembelajaran siswa.
Banyak penelitian yang  mendukung

penerapan ICT yang tepat dalam konteks



pembelajaran dan praktik mengajar dapat
meningkatkan motivasi, mendorong siswa aktif
dalam pembelajaran kolaboratif dan berdampak
positif dalam proses pembelajaran. Penggunaan
peralatan ICT (ICT tools) berkontribusi dalam
mendorong peran aktif siswa, memberikan
peluang pada guru atau pendidik dalam
mengubah dan memodifikasi pendekatan
pengajaran dan pembelajaran (Karatza, 2019).

Nur (2017) menjelaskan pembelajaran
berbasis website banyak menampilkan
materimateri yang bervariasi dan para siswa
juga dapat berinteraksi melalui online baik
dengan materi pembelajaran, teman serta
gurunya. Sehingga adanya interaksi multi
arah memungkinkan siswa mendapat hasil
belajar yang optimal. Nur menambahkan
bahwa pembelajaran berbasis internet dapat
menciptakan pembelajaran yang mandiri dan
student centered menyebabkan siswa menjadi
lebih aktif dalam belajar.

Hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh
Solihatin(2017)mengungkapkanbahwaterdapat
perbedaan hasil peer teaching mata kuliah
Strategi Pembelajaran PPKN pada siswa yang
pembelajaran menggunakan media berbasis
edmodo dengan siswa yang pembelajarannya
menggunakan aplikasi berbasis e-mail. Tingginya
nilai rata-rata pembelajaran berbasis edmodo,
mengindikasikan bahwa aplikasi edmodo
lebih efektif dibandingkan aplikasi e-mail.
Pembelajaran berbasis edmodo memungkinkan
terjadinya pembelajaran yang mengakomodasi
keinginan dan karakteristik pebelajar yang
berbeda-beda. Aplikasi edmodo menyediakan
sarana berkomunikasi antara guru, siswa dan
orang tua dengan mudah dan aman.

Meskipun proses pembelajaran
terintergrasi dengan ICT menghasilkan
lingkungan belajar yang menyenangkan dan
positif tetapi dalam implementasinya di kelas
terdapat kendala. Salah satunya menurut
Hussain (2018). Penelitian yang ditulis
dalam International Journal of Education
menyatakan bahwa meskipun pemanfaatan
media pembelajaran berbasis /ICT dengan
aplikasi wiki sangat menyenangkan dan efektif
dalam meningkatkan penguasaan kosa kata
dalam bahasa Inggris, tetapi implementasi
dari aplikasi tersebut sangat sulit. Dengan
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demikian, perlu adanya perencanaan dan
persiapan dengan baik dan benar dalam
memanfaatkan /CT.

Faktor ketersediaan sarana prasarana
atau fasilitas pendukung ICT merupakan
faktor yang dapat mempengaruhi seorang
guru memanfaatkan ICT dalam kegiatan
pembelajarannya. Destiana dan Soenarto
(2014) berpendapat bahwa faktor-faktor
seperti persepsi kemudahan penggunaan ICT
sebagai media terintegrasi dan kesesuaian
tugas dan faktor sosial seperti dorongan
pimpinan, perbandingan pengguna ICT, dan
suasana tempat kerja berpengaruh terhadap
pemanfaatan ICT dalam proses pembelajaran.
Lebih lanjut, pemanfaatan ICT juga berpengaruh
terhadap kinerja guru. Dengan ICT, kinerja
guru akan semakin baik sehingga guru dapat
mencapai efektivitas, efisiensi, produktivitas,
kualitas dan kuantitas pekerjaan.

Cepatnya perkembangan teknologi saat
ini khususnya di bidang pendidikan dan
pembelajaran membuat para guru harus
menciptakan  lingkungan belajar yang
dapat memenuhi kebutuhan semua siswa.
Sangat penting bagi guru dalam merancang
pembelajaran yang terintegrasi dengan ICT
sehingga tujuan, efektivitas dan efisiensi
pembelajaran dapat terpenuhi.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan yang telah dijelaskan, maka
peneliti dapat simpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan hasil belajar
sistem komputer antara kelompok siswa
yang diajarkan menggunakan strategi
pembelajaran berbasis ICT dengan kelompok
siswa yang diajarkan menggunakan metode
konvensional. Hal ini berarti, penerapan
strategi pembelajaran berbasis ICT efektif
dan berpengaruh sangat nyata terhadap
pencapaian hasil belajar sistem komputer
pada siswa kelas X kompetensi keahlian Multi
Media dan Teknik Komputer dan Jaringan
SMK Barunawati Surabaya. Dengan demikian,
ICT dapat diintegrasikan dalam strategi
pembelajaran sebagai media pembelajaran
untuk mencapai hasil belajar yang optimal
khususnya pada mata pelajaran sistem
komputer.
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